
 

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN 

PROGRAM PEMBERDAYAAN KESEJAHTERAAN KELUARGA 

(PKK) DI DESA TANJUNG MEDAN KECAMATAN ROKAN IV 

KOTO KABUPATEN ROKAN HULU 

   SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Memperoleh Gelar 

Administrasi Negara (S1) Pada Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

OLEH: 

  RISKA INDAHNI PUTRI  

NIM : 12070520810       

 

 
 

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI NEGARA 

 FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

2024 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 



 

i 

ABSTRAK 

 

PARTISIPASI MASYRAKAT DALAM MENINGKATKAN PROGRAM 

PEMBERDAYAAN KESEJAHTERAAN KELUARGA ( PKK) DI DESA 

TANJUNG MEDAN KECAMATAN ROKAN IV KOTO KABUPATEN 

ROKAN HULU 

 

Oleh : 

 

Riska Indahni Putri 

NIM. 12070520810 

 

Penelitian ini membahas tentang partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 

program pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK) di desa Tanjung Medan 

Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu, sesuai dengan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2020 mengenai Peraturan Pelaksanaan 

Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2017 Tentang Gerakan Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga yang menjelaskan bahwa gerakan PKK merupakan 

inisiatif pembangunan masyarakat yang tumbuh dari partisipasi masyarakat di 

tingkat desa/kelurahan Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

partisipasi masyarakat dalam meningkatkan program PKK, dan apa saja yang 

menjadi faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan program 

PKK. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder serta metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih 

kurangnya partisipasi masyarakat dalam meningkatkan program PKK, Sehingga 

kurang optimalnya pelaksanaan program-program PKK yang dilakukan oleh tim 

penggerak PKK di Desa Tanjung Medan. Adapun faktor penghambat dari partisipasi 

masyarakat dalam meningkatkan program PKK, karena kurangnya keterlibatan aktif 

dari masyarakat, kurangnya pengetahuan, pemahaman serta minat masyarakat, 

serta kurangnya fasilitas yang tersedia untuk pelaksanaan program PKK.  

Kata Kunci : Partisipasi, Masyarakat, Program, PKK 



 

 

 
ii 

ABSTRACT 

 

COMMUNITY PARTICIPATION IN IMPROVING THE FAMILY 

WELFARE EMPOWERMENT PROGRAM (PKK) IN TANJUNG MEDAN 

VILLAGE, ROKAN IV KOTO DISTRICT, ROKAN HULU DISTRICT 

 

By : 

 

Riska Indahni Putri 

NIM. 12070520810 

 

This research discusses community participation in improving the family welfare 

empowerment program (PKK) in Tanjung Medan village, Rokan IV Koto District, 

Rokan Hulu Regency, in accordance with Minister of Home Affairs Regulation 

Number 36 of 2020 concerning Implementing Regulations of Presidential Regulation 

Number 99 of 2017 concerning Empowerment Movements and Family Welfare which 

explains that the PKK movement is a community development initiative that grows 

from community participation at the village/sub-district level. This thesis aims to find 

out how community participation in improving the PKK program, and what factors 

inhibit community participation in improving the PKK program. This research 

method uses a qualitative method with a descriptive approach. The data sources in 

this research used primary data and secondary data and the data collection methods 

used were observation, interviews and documentation. The results of the research 

show that there is still a lack of community participation in improving the PKK 

program, resulting in less than optimal implementation of the PKK programs carried 

out by the PKK driving team in Tanjung Medan Village. The inhibiting factors for 

community participation in improving the PKK program are the lack of active 

involvement from the community, lack of knowledge, understanding and interest of 

the community, as well as the lack of facilities available for implementing the PKK 

program.  

Keywords: Participation, Community, Program, PKK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah   

Pembangunan adalah bentuk dari upaya pemerintah dalam memperbaiki 

seluruh aspek dalam tatanan kehidupan masyarakat. Proses pembangunan  

berhasil berkat dukungan pemangku kepentingan, Langkah-langkah yang 

diambil oleh pemerintah untuk meningkatkan berbagai aspek kehidupan 

masyarakat melibatkan pembentukan dan pengembangan organisasi masyarakat 

melalui kelompok pembinaan. Dari pemerintah sendiri sudah membuat 

program yang dapat mendukung organisasi sosial, seperti organisasi 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK). PKK sebagai gerakan nasional 

yang berbasis pada keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan, kesehatan, dan 

pendidikan keluarga serta memperkuat peran ibu dalam pembangunan 

(Rachman, A. 2010). Keluarga, sebagai unit terkecil dalam masyarakat, 

memiliki dampak yang signifikan pada kemajuan pembangunan dengan 

mendukung program-program pemerintah.  

PKK sendiri merupakan program yang fokus pada pemberdayaan 

perempuan dan keluarga untuk meningkatkan kualitas hidup melalui 

pendekatan partisipatif dan berkelanjutan (Rismaharini, T. 2015). PKK  

merupakan gerakan pembangunan masyarakat, yang bermula dari Seminar 

Home Economic di Bogor pada tahun 1957, dan menghasilkan rumusan 10 

Segi Kehidupan Keluarga. Pada tahun 1978 diselenggarakan Lokakarya 
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Pembudayaan 10 Segi Pokok PKK, dimana menghasilkan rumusan 10 Program 

Pokok PKK yang sampai saat ini menjadi program Gerakan PKK.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2020 

mengenai Peraturan Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2017 

Tentang Gerakan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga, gerakan PKK 

merupakan inisiatif pembangunan masyarakat yang tumbuh dari partisipasi 

masyarakat di tingkat desa/kelurahan. Gerakan PKK ini bertujuan untuk 

menggerakkan perempuan dalam memberdayakan keluarga secara ekonomi, 

sosial, dan budaya untuk meningkatkan kualitas hidup (Purnomo, H. 2018).  

Pemberdayaan masyarakat sebagai suatu proses yang memungkinkan 

masyarakat untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap untuk 

mandiri, mengambil inisiatif, dan berpartisipasi aktif dalam mengatasi masalah 

mereka sendiri (Suharto, E. 2010). Untuk melaksanakan kegiatan tersebut, 

diperlukan manajemen pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK) yang 

efektif, dari aspek pengorganisasian maupun melaksanakan program, dan 

menyesuaikan terhadap situasi serta berbagai kondisi dalam masyarakat 

(Sutedjo, 2006). Program ini merupakan gerakan nasional yang dilakukan oleh 

ibu-ibu sebagai agen pembinaan keluarga untuk mencapai kesejahteraan 

keluarga mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup keluarga (Dhanisworo, M. 2005). masyarakat terlibat melalui 

organisasi yang sudah ada, memberikan manfaat langsung kepada mereka, 

sesuai dengan keinginan masyarakat, dan dalam proses partisipasi, masyarakat 
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memastikan adanya kontrol yang dilakukan oleh diri mereka sendiri (Karianga, 

2011). 

Dalam konteks penelitian ini, (Riant Nugroho, 2014) mendefinisikan 

partisipasi masyarakat sebagai keterlibatan sukarela dan proaktif warga dalam 

proses pemerintahan dan pembangunan. (Suryana 2010) menyatakan bahwa 

partisipasi masyarakat melingkupi keikutserataan mereka di seluruh proses 

perkembangan dalam kelompok masyarakat, (Soetomo, 2008) menyatakan 

bahwa keterlibatan masyarakat dapat mencakup semua tahapan dalam proses 

pembangunan, termasuk pengambilan keputusan dalam identifikasi masalah 

dan kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan, evaluasi, dan merasakan 

hasilnya. 

Partisipasi masyarakat sebagai proses aktif di mana individu dan 

kelompok dalam masyarakat berperan serta dalam perencanaan, implementasi, 

dan evaluasi program-program pembangunan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi (Indradi S. Lubis 2014). Se llain 

itul, partisipasi julga me lncakulp pelmanfaatan dan hasil dari pe lmbangu lnan. 

(Nyoman Su lmaryadi, 2010). Partisipasi masyarakat juga sebagai bentuk 

keterlibatan sosial di mana masyarakat tidak hanya sebagai objek tetapi juga 

sebagai subjek yang aktif dalam merancang, melaksanakan, dan mengawasi 

program-program pembangunan yang mempengaruhi kehidupan mereka (Irwan 

Abdullah, 2015). Dengan adanya partisipasi masyarakat maka pengelolaan 

PKK baik kegiatan pengorganisasian maupun pelaksanaan program-program 

akan terlaksanakan secara efektif dan efesien. (Sutedjo, 2006). Se lmelntara 
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(Sole lkhan, 2012) melngatakan ada dula katelgori yang dapat me lnghambat 

partisipasi masyarakat, yakni: Ke ltelrbatasan partisipasi masyarakat te lrjadi 

ke ltika rulang partisipasi, yang me lncaku lp be lrbagai be lntulk se lpelrti foru lm, 

pe lrtelmulan, dan meldia lainnya. 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Desa Tanjung Medan, Kecamatan Rokan IV 

Koto, Kabupaten Rokan Hulu. 

Jumlah Penduduk Desa Tanjung Medan Oktober 2023 

No. Nama Dusun Jumlah KK L P Jumlah Anggota 

Keluarga 

1. Lembah Mulya 122 221 179 400 

2. Bukit Raya 121 216 266 482 

3. Pakobuk 95 163 157 320 

Jumlah 338 600 602 1202 

Sumber : Profil Kantor Desa Tanjung Medan 

Berdasarkan tabel data 1.1 di atas dari sensus penduduk pada bulan 

Oktober tahun 2023 Desa Tanjung Medan, Kecamatan Rokan IV Koto, 

Kabupaten Rokan Hulu, laki-laki berjumlah 600 penduduk sedangkan 

perempuan berjumlah 602 penduduk, dengan jumlah seluruh penduduk Desa 

Tanjung Medan sebanyak 1.202 penduduk, yang terbagi menjadi 3 Dusun, 

Lembah Mulya, Bukit Raya, dan Pakobuk. 
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Tabel 1.2 POKJA I PKK Desa Tanjung Medan, Kecamatan Rokan IV 

Koto, Kabupaten Rokan Hulu. 

No Program Kegiatan Sasaran Target 
Jumlah 
Target 

Jumlah Peserta 

2022 2023 

1. 

Penghayatan 

dan 
Pengamalan 

Pancasila 

Majelis Taklim 

Warga masyarakat 

 

60 Orang 50 Orang 68 Orang 

Wirid Yasin 
Warga masyarakat 
PKK RW/RT 

60 Orang 43 orang 45 Orang 

2. Gotong Royong 

Kegiatan sosial 

dengan 
melaksanakan 
kerja bakti 

dimasing-masing 
wilayah 

Warga masyarakat 
PKK RW/RT 

40 Orang 28 Orang 20 Orang 

Pembinaan 

keterampilan 
lansia 

Kelompok Lansia 
RT/RW 

20 Orang 8 Orang 15 Orang 

Sumber Data : Data Kegiatan pokja PKK Desa Tanjung Medan 2022-2023 

Berdasarkan tabel dari data 1.2 diatas, terdapat POKJA (program kerja) I 

PKK di Desa Tanjung Medan tahun 2022-2023, terdapat dua program yaitu 

penghayatan dan pengamalan pancasila dilihat dari jumlah target dan jumlah 

peserta yang hadir pada pelaksanaan program tersebut sudah hampir optimal. 

Sedangkan pada program gotong royong, masih ada kegiatan yang jumlah 

peserta nya masih kurang dan tidak memenuhi target sehingga menyebabkan 

kurang maksimalnya pelaksanaan program tersebut. 
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Tabel 1.3 POKJA II PKK Desa Tanjung Medan, Kecamatan Rokan IV 

Koto, Kabupaten Rokan Hulu. 

No Program Kegiatan Sasaran Target 
Jumlah 
Target 

Jumlah Peserta 

2022 2023 

1. 
Pendidikan dan 
keterampilan  

Pengembangan 
kreativitas usaha 

keluarga melalui 
pemanfaatan 

sumber daya 
melalui 
Pembuatan 
Kerajinan tangan 

Warga masyarakat 
PKK RW/RT 

35 Orang 12 Orang 15 Orang 

Pelatihan kader 
PKK, BKB, 
UP2K, dan PAUD 

Kader PKK 19 Orang 10 orang 19 Orang 

2. 
Pengembangan 

kehidupan 
berkoperasi 

Peningkatan 
pembinaan dan 
pelatihan koperasi 

Warga masyarakat 
PKK RW/RT 

35 Orang 8 Orang 12 Orang 

Sumber Data : Data Kegiatan pokja PKK Desa Tanjung Medan 2022-2023 

Berdasarkan tabel dari data 1.3 diatas, terdapat POKJA (program kerja) II 

PKK di Desa Tanjung Medan tahun 2022-2023, terdapat dua program yaitu 

Pendidikan dan keterampilan, dan Pengembangan kehidupan berkoperasi 

dilihat dari jumlah target dan jumlah peserta yang hadir pada kedua program 

tersebut masih belum maksimal dalam pelaksanaan nya. Sebagaimana yang di 

ungkapkan oleh ibu Aswarni selaku ketua pada bidang pokja II : 

“ Program dari pokja II sebenarnya sudah berjalan, namun tidak 

semua nya terlaksanakan dengan bagus. Tahun kemaren kami mengadakan 

pelatihan pembuatan kerajinan tangan dari barang bekas, pelatihan nya 

terlaksana tetapi sedikit masyarakat nya yang mau ikut paling sekitar 10 - 15 

orang lah.  ”. ( Wawancara 23 April 2024 ) 
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Tabel 1.4 POKJA III PKK Desa Tanjung Medan, Kecamatan Rokan IV 

Koto, Kabupaten Rokan Hulu. 

No Program Kegiatan Sasaran Target 
Jumlah 
Target 

Jumlah Peserta 

2022 2023 

1. 

Peningkatan 

ketahanan 
pangan 

keluarga  

Pengelolaan 

makanan untuk 
ibu hamil, ibu 

menyusui, balita, 
bayi, dan MPASI, 
PMT ASI 

Warga masyarakat 
PKK RW/RT 

30 Orang 8 Orang 11 Orang 

Aku hatinya PKK 
melalui kegiatan 
Pembuatan TOGA 

Warga masyarakat 
PKK RW/RT 

30 Orang 24 orang 15 Orang 

2. 
Perumahan dan 

tata laksana 
rumah tangga 

Pengelolaan 
sampah rumah 
tangga 

Warga masyarakat 
PKK RW/RT 

30 Orang - - 

Penyuluhan rumah 
layak huni 

Warga masyarakat  40 Orang 17 orang 25 orang 

Sumber Data : Data Kegiatan pokja PKK Desa Tanjung Medan 2022-2023 

Berdasarkan tabel dari data 1.4 diatas, terdapat POKJA (program 

kerja) III PKK di Desa Tanjung Medan tahun 2022-2023, terdapat dua program 

yaitu Peningkatan ketahanan pangan keluarga , dan Perumahan dan tata laksana 

rumah tangga dilihat dari jumlah target dan jumlah peserta yang hadir pada 

kedua program tersebut juga masih belum maksimal dalam pelaksanaan nya. 

sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Lupiati selaku ketua pada bidang 

pokja III : 

“ pelaksanaan kegiatan dari pokja kami yaitu pokja III masih 

kurang, selain dari kurang nya keterlibatan masyarkat, sarana dan prasarana 

juga menjadi kendala dari belum masksimal nya pelaksanaan kegiatan tersebut 

”. ( Wawancara 23 April 2024 ) 
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Tabel 1.5 POKJA IV PKK Desa Tanjung Medan, Kecamatan Rokan IV 

Koto, Kabupaten Rokan Hulu. 

No Program Kegiatan Sasaran Target 
Jumlah 
Target 

Jumlah Peserta 

2022 2023 

1. Kesehatan 

Posyandu 
Warga 

masyarakat PKK 
RW/RT 

60 Orang 54 Orang 53 Orang 

Sweeping Keluarga 5 Keluarga 5 Keluarga 5 Keluarga 

2. 
Kelestarian 
Lingkungan 

Hidup 

Sosialisasi  
Stunting 

Warga 
masyarakat  

40 Orang 25 orang 30 orang 

Sosialisasi 
perilaku hidup 
bersih dan sehat 

Warga 
masyarakat  

40 Orang 28 orang 20 orang 

3. 
Perencanaan 

Sehat 

Peningkatan 
peserta keluarga 
berencana (KB) 

Warga 
masyarakat  

40 orang 18 orang 38 orang 

Sumber Data : Data Kegiatan pokja PKK Desa Tanjung Medan 2022-2023 

Berdasarkan tabel dari data 1.5 diatas, terdapat POKJA (program kerja) 

IV PKK di Desa Tanjung Medan tahun 2022-2023, terdapat tiga program yaitu 

Kesehatan seperti kegiatan posyandu dan sweeping dilihat dari jumlah target 

dan jumlah peserta yang hadir pada pelaksanaan program tersebut sudah 

hampir maksimal. Sedangkan pada program Kelestarian Lingkungan Hidup dan 

Perencanaan Sehat, masih ada kegiatan yang jumlah peserta nya masih kurang 

dan tidak memenuhi target sehingga menyebabkan kurang maksimalnya 

pelaksanaan program tersebut. 
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Partisipasi masyarakat tidak hanya mencakup keterlibatan aktif individu 

dan kelompok dalam  menjalankan sebuah program PKK tetapi juga mencakup 

keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi berbagai kegiatan atau program yang berhubungan 

dengan kehidupan mereka dan komunitasnya. Keterlibatan masyarakat dalam 

proses pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi juga 

masih belum maksimal dalam pelaksanaannya, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh ibu Inraweti selaku ketua PKK Desa Tanjung Medan : 

“ Untuk partispasi masyarakat dari proses pengambilan keputusan, 

perencanaan, pelaksanaaan sampai evaluasi masih kurang ya, jangankan 

partisipasi dari masyarakat nya dari anggota PKK juga ketika di undang untuk 

rapat perencanaan program masih ada yang tidak hadir, masyarakat pun 

hanya sedikit juga kalau di undang ” ( Wawancara 22 April 2024 ) 

Partispasi masyarakat terhadap program Pemberdayaan Kesejahteran 

Keluarga (PKK) di Desa Tanjung Medan sendiri sangat penting terhadap proses 

keberhasilan dari sebuah organisasi PKK tersebut. Dari berbagai Program PKK 

diatas mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga secara menyeluruh, mulai dari peningkatan ekonomi hingga kesehatan 

dan pendidikan anak-anak. PKK tidak hanya memberdayakan individu atau 

keluarga tetapi juga menciptakan dampak positif pada tingkat masyarakat 

secara keseluruhan. Situasi ini mencerminkan bahwa tingkat partisipasi yang 

minim dari masyarakat dapat memengaruhi proses pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK).  
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Bedasarkan permasalahan dan fenomena yang terjadi di Desa Tanjung 

Medan Kecamata Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu tersebut, maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian secara detail mengenai partisipasi 

masyarakat terhadap suatu program. Oleh karena itu, judul penelitian yang 

digunakan peneliti adalah “ Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan 

Program Pemberdayaan Kesejahteraan Kelurga (PKK) Di Desa Tanjung 

Medan Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu ” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan masalah yang 

akan diteliti tentang : 

a. Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam meningkatkan program 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Tanjung Medan 

Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu ?  

b. Apa saja faktor penghambat Partisipasi Masyarakat dalam meningkatkan 

program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Tanjung 

Medan Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu ? 

 1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dalam 

penelitian ini adalah :  

1) Untuk mengetahui bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam 

meningkatkan program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 
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di Desa Tanjung Medan Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan 

Hulu.  

2) Untuk mengetahui apa saja faktor yang menjadi penghambat Partisipasi 

Masyarakat dalam meningkatkan program Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) di Desa Tanjung Medan Kecamatan Rokan IV Koto 

Kabupaten Rokan Hulu  

2. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Kegunaan Institusi 

Pada penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan pemahaman 

terhadap masyarakat, termasuk di dalamnya adalah keterampilan yang 

diperlukan agar masyarakat dapat mengatasi perubahan zaman yang 

dinamis. Fokusnya adalah membangun potensi sebagai suatu perubahan 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

b. Pada penelitian ini dilakukan agar bisa me lmbe lri selbulah kontribulsi 

ke lpada julrulsan Administrasi Ne lgara dan akadelmis Telntang Partisipasi 

Masyarakat dalam me lningkatkan program Pe lmbelrdayaan Ke lse ljahtelraan 

Ke llularga (PKK) di De lsa Tanjulng Me ldan Kecamatan Rokan IV Koto 

Kabu lpateln Rokan Hu llul 

c. Ke lgu lnaan Praktis 

Pe lne llitian ini dilakulkan ulntulk syarat dalam me lmpelrolelh ge llar S.Sos 

pada Faku lltas Elkonomi dan Ilmu l Sosial Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri 

Su lltan Syarif Kasim Riau l.   
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1.4  Manfaat Penelitian  

a. Ulntu lk me lnye lle lsaikan pelrsyaratan dalam me lmpe lrolelh ge llar Sarjana 

Sosial (S.Sos) pada Program Stu ldi Administrasi Ne lgara.  

b. Mahasiswa dan Mahasiswi pada Faku lltas E lkonomi dan Ilmul Sosial dan 

se llu lrulh masyarakat bisa me lmpelrole lh manfaat dan julga pe lnge ltahulan 

dari pelne llitian ini. 

c. Ulntu lk melnambah belrbagai pelmahaman telrkait bagaimana partisipasi 

masyarakat telntang program Pe lmbelrdayaan Ke lse ljahtelraan Ke llularga 

(PKK).  

1.5 Sistematika Bentuk Penulisan 

Diharapkan pelmbaca bisa lelbih muldah me lmahami dan me lnge lvalulasi 

pe lnellitian ini, pelnullis melrinci pelnullisan me lnjadi 3 bab : 

BAB I               : PENDAHULUAN 

Pada bab ini te lrdapat, latar bellakang masalah, rulmulsan 

masalah, tuljulan pelne llitian, manfaat pe lnellitian, selrta 

siste lmatika pelnullisan. 

BAB II              : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini telrdapat telori yang dijadikan pe ldoman dalam 

mellaku lkan pelnellitian, selpelrti landasan telori, pelne llitian 

telrdahu llul, pandangan telrhadap islam, delfinisi konselp, 

konse lp ope lrasional, dan kelrangka be lrpikir. 
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BAB III         : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini telrdapat hal yang te lrkait de lngan lokasi dan 

waktu l pe lnellitian, jelnis pe lne llitian, sulmbe lr data pelnellitian, 

informan pelne llitian, telknik pelngu lmpullan data, validitas 

data, selrta telknik analisis data. 

BAB IV          : GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah desa dan 

organisasi, struktur organisasi, serta visi dan misi 

organisasi. 

BAB V           : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas hasil dari penelitian dan bagian 

pembahasan yang menginterpertasikan hasil dari analisis 

data. 

BAB VI          : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari analisis dan 

pembahasan serta saran-saran yang diberikan berhubungan 

dengan pembahasan peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Partisipasi 

2.1.1 Konsep Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi melru lpakan kelte lrlibatan individu l ataul kellompok dalam 

prose ls pe lmbangu lnan, baik mellaluli u lngkapan pe lndapat maulpu ln mellaluli 

ke lgiatan aktif, yang me llibatkan kontribu lsi se lpe lrti telnaga, waktu l, kelahlian, 

pe lmikiran, modal, maulpuln matelri. Se llain itul, partisipasi julga me lncakulp 

pe lmanfaatan dan hasil dari pe lmbangu lnan. (Nyoman Su lmaryadi, 2010: 46). 

Me lnulrult Oaklely (1991:9) dalam buku Sulastri Sardjo 2017 melmbe lri 

pe lmahaman telntang konse lp partisipasi, delngan me lnge llompokkan kel dalam tiga 

pe lnge lrtian pokok, yaitu l ;::O 

1. Partisipasi selbagai pengorganisasian, yaitu organisasi memiliki struktur 

tata pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara sekelompok 

pemegang posisi yang bekerja sama secara tertentu umtuk bersama - sama 

mencapai tujuan tertentu. 

2. Partisipasi selbagai Konstribusi, yaitu Konstribusi keterlibatan, 

keikutsertaan, atau sumbangsih dimana orang yang berkontribusi adalah 

orang yang melibatkan diri untuk meningkatkan efisiensi atau efektivitas 

terhadap tujuan yang ingin dicapai. 
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3. Partisipasi selbagai pe lmbelrdayaan, yaitu pemberdayaan merupakan proses 

pembangunan yang membuat masyarakat berinisiatif untuk memulai 

kegiatan sosial dalam memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri.  

De lfinisi se ldelrhana partisipasi ole lh Fasli Djalal dan De ldi Sulpriadi 

(2001: 201-202) melnyatakan bahwa partisipasi mellibatkan kellompok ataul 

masyarakat dalam me lmbelrikan saran, pe lndapat, barang, ke ltelrampilan, bahan, 

dan jasa selbagai be lntulk keltelrlibatan dalam pelngambilan kelpultulsan. Partisipasi 

melncakulp keltelrlibatan selcara melntal dan elmosional dalam kontelks ke llompok, 

melndorong individu l ulntu lk melmbelrikan kontribulsi telrhadap tuljulan kellompok 

dan belrbagi tanggu lng jawab.  

Eko Prasojo, (2004) mendefinisikan partisipasi masyarakat sebagai 

keterlibatan aktif warga dalam proses pengambilan keputusan, pelaksanaan, 

dan evaluasi kebijakan publik serta program-program pembangunan untuk 

memastikan bahwa kepentingan dan kebutuhan mereka diakomodasi. 

Sedangkan Muhadjir Darwin mendefinisikan partisipasi masyarakat sebagai 

proses di mana anggota masyarakat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program-program 

pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Sastropoe ltro, melngu lngkapkan bahwa u lntulk partisipasi yang e lfe lktif, 

masyarakat lelbih mulngkin te lrlibat jika: 1) Partisipasi te lrjadi mellaluli organisasi 

yang su ldah dikelnal di telngah masyarakat, 2) partisipasi me lmbe lrikan 

ke lulntulngan langsu lng ke lpada masyarakat, 3) manfaat dari partisipasi se lsulai 
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de lngan ke linginan masyarakat seltelmpat, dan 4) dalam prosels partisipasi, 

masyarakat melmastikan adanya pe lngawasan olelh me lrelka se lndiri (Karianga, 

2011). 

2.1.2 Prinsip- Prinsip Partisipasi 

Prinsip-prinsip partisipasi yang te lrcantulm dalam Pandulan pellaksanaan 

Pe lnde lkatan Partisipatif yang disu lsu ln olelh De lpartmelnt for Intelrnational 

De lve llopmelnt (DFID), se lpe lrti dijellaskan olelh Moniqu lel Su lmampoulw 106-107 

Dalam  Anwar . A (2022) me llipulti: 

a. Cakulpan, melncakulp se lmula individu l ataul pe lrwakilan dari selgala ke llompok 

yang te lrdampak olelh ke lpultulsan ataul prose ls proye lk pe lmbangu lnan. 

b. Ke lse ltaraan dan Ke lmitraan melmiliki prinsip dasar yang me lnyatakan bahwa 

se ltiap orang melmiliki keltelrampilan, kelmampulan, dan inisiatif, se lrta hak 

ulntulk melnggu lnakan inisiatif te lrse lbult dalam seltiap prosels dialog tanpa 

melmpe lrhatikan hirarki dan strulktulr dari se ltiap pihak. 

c. Transparansi, selmula pihak haruls mampu l me lmbangu ln komu lnikasi dan 

atmosfelr komulnikasi yang te lrbulka dan kondu lsif u lntulk melndorong dialog. 

d. Ke lse ltaraan Ke lwe lnangan, se lmula pihak yang te lrlibat haruls dapat 

melnye limbangkan distribulsi kelwe lnangan dan kelkulasaan ulntulk melncelgah 

dominasi. 

e. Ke lse ltaraan Tanggu lng Jawab, se ltiap pihak me lmiliki tanggu lng jawab yang 

jellas dalam seltiap prosels kare lna adanya ke lse ltaraan kelwe lnangan dan 

ke ltelrlibatan dalam pelngambilan kelpultulsan selrta langkah-langkah 

se llanjultnya. 
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f. Pe lmbelrdayaan, kelte lrlibatan pihak-pihak telrkait mellibatkan kelkulatan dan 

ke llelmahan masing-masing, me lmu lngkinkan prose ls saling be llajar dan 

melmbe lrdayakan satu l sama lain. 

g. Ke lrjasama, kelrjasama antar pihak yang te lrlibat dipelrlulkan ulntulk saling 

be lrbagi ke llelbihan gu lna melngatasi be lrbagai ke llelmahan yang mu lngkin 

mulncull, telrultama telrkait delngan ke lmampu lan sulmbelr daya manu lsia. 

2.1.3 Bentuk Dan Jenis-Jenis Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dapat diklasifikasikan me lnjadi dula , yaitu l 

partisipasi non fisik dan partisipasi fisik. Partisipasi fisik me llibatkan ulpaya 

masyarakat, dalam melngorganisir ke lgiatan pelndidikan, selpe lrti melndirikan 

be lasiswa, belrkontribulsi pada pelmbangu lnan ge ldulng-ge ldulng pe lndidikan, dan 

melndulkulng pe lndirian pelrpulstakaan delngan me lnye ldiakan bulkul ataul bantulan 

lainnya. Se lmelntara partisipasi non fisik me llibatkan partisipasi masyarakat 

dalam melnelntulkan arah dan kelbijakan pe lndidikan nasional, selrta tingginya 

minat masyarakat ulntu lk melnge ljar ilmu l pelnge ltahulan mellaluli pelndidikan, 

se lhingga pe lme lrintah dapat delngan le lbih lancar melngarahkan rakyat u lntulk 

be lrse lkolah. 

Ke lmuldian Dulsse lldorp 1981 dalam Datulnsolang (2017), 

melngide lntifikasi belragam belntulk-be lntulk ke lgiatan partisipasi yang dilaku lkan 

olelh se ltiap warga masyarakat dapat be lru lpa: 

a. Me lnjadi anggota ke llompok-kellompok masyarakat 

b. Me llibatkan diri pada ke lgiatan disku lsi ke llompok 
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c. Me llibatkan diri pada ke lgiatan-ke lgiatan organisasi me lngge lrakkan partisipasi 

masyarakat yang lain u lntulk 

d. Me lngge lrakkan sulmbe lr daya masyarakat 

e. Me lngambil bagian dalam prosels pe lngambilan kelpultulsan 

f. Me lmanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari ke lgiatan masyarakatnya. 

Ndraha (1987:104-105) se lpe lrti yang dije llaskan olelh Agu lstin (2016) 

melnyatakan bahwa masyarakat dapat be lrpartisipasi mellaluli: 

a. Program pe lmbangulnan yang dide lsain de lngan cara yang se ldelrhana dan 

dapat dikellola delngan mu ldah olelh masyarakat. 

b. Organisasi dan le lmbaga ke lmasyarakatan yang me lmiliki kelmampulan ulntulk 

melngge lrakkan selrta melnyampaikan aspirasi masyarakat. 

c. Pe lningkatan pelran masyarakat dalam prose ls pe lmbangu lnan. 

Be lrdasarkan telmulan Goldsmith dan Blu lstain, dalam Ndraha (1990)  

dapat disimpullkan bahwa masyarakat le lbih celnde lrulng u lntulk belrpartisipasi jika: 

a. Partisipasi dilakulkan me llaluli organisasi yang su ldah akrab ataul su ldah ada di 

lingku lngan masyarakat telrkait. 

b. Partisipasi melmbe lrikan manfaat langsu lng ke lpada masyarakat telrkait. 

c. Manfaat yang dipe lrolelh me llaluli partisipasi dapat me lmelnulhi ke lpe lntingan 

masyarakat seltelmpat. 

d. Dalam prosels partisipasi, telrdapat jaminan kontrol yang dilaku lkan olelh 

masyarakat. Telrlihat bahwa partisipasi masyarakat me lnulruln ke ltika melrelka 

tidak aktif ataul melmiliki pelran yang ku lrang dalam pelngambilan kelpultulsan. 
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2.1.4 Macam-Macam Partisipasi Dalam Masyarakat 

Cohe ln dan Ulphoff dalam Siti Irine l Astu lti D (2009 : 39-40) 

melmbe ldakan partisipasi me lnjadi elmpat jelnis, yaitu l : 

a. Partisipasi dalam Pe lngambilan Ke lpultulsan: Masyarakat te lrlibat dalam 

melne lntu lkan altelrnatif pelmbangu lnan, melncapai kelse lpakatan telrhadap 

gagasan yang me llibatkan kelpelntingan be lrsama, dan mellibatkan masyarakat 

ikult hadir dalam rapat, be lrdiskulsi, me lmbelrikan pelmikiran, dan melmbelrikan 

tanggapan se lrta pelnolakan telrhadap program yang diaju lkan. 

b. partisipasi dalam Pellaksanaan: Masyarakat te lrlibat dalam me llaksanakan 

program yang su ldah dise lpakati se lbe llulmnya, baik dalam pe lre lncanaan, 

pe llaksanaan, maulpuln pelncapaian tuljulan. Ke ltelrlibatan belrbagai u lnsu lr, 

telrultama pelmelrintah, dianggap pe lnting dalam pellaksanaan program. 

c. Partisipasi dalam Pe lngambilan Manfaat: Ke lte lrlibatan masyarakat dalam 

melncapai hasil program dilihat dari se lgi ku lalitas dan kulantitas. 

Ke lbe lrhasilan program diulkulr mellaluli pe lningkatan oultpult dan elvalulasi 

se ljaulh mana program selsu lai delngan targe lt yang dite ltapkan. 

d. Partisipasi dalam Prose ls E lvalu lasi: Masyarakat iku lt se lrta dalam 

melnge lvalu lasi implelmelntasi program se lcara melnye llulrulh, de lngan tu ljulan 

ulntulk melnelntulkan apakah program tellah belrjalan selsu lai relncana ataul 

melngalami pelnyimpangan. 

2.1.5 Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat 

Dwiningru lm (2011: 57) me lnye lbultkan faktor-faktor yang dapat 

Me lnghambat partisipasi masyarakat antara lain: 
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a. Sifat malas, apatis, masa bodo, dan tidak mau l mellakulkan pelrulbahan di 

tingkat anggota masyarakat. 

b. Aspe lk-aspe lk tipologis 

c. Ge lografis (pu llaul-pullaul ke lcil yang te lrse lbar leltaknya) 

d. De lmografis (ju lmlah pelnduldulk) 

e. E lkonomi (delsa miskin/telrtinggal) 

Se lmelntara Solelkhan (2012: 135) me lngatakan ada dula katelgori yang 

dapat melnghambat partisipasi masyarakat, yakni: 

a. Ke ltelrbatasan partisipasi masyarakat te lrjadi ke ltika rulang partisipasi, yang 

melncaku lp belrbagai be lntulk se lpelrti foru lm, pe lrtelmulan, dan meldia lainnya, 

tidak melmbelrikan aksels te lrbulka dan adil bagi individu l ataul ke llompok 

ulntulk belrpartisipasi dalam prose ls pe lnye llelnggaraan pe lmelrintah. 

b. Me llelmahnya modal sosial me lncakulp norma, jaringan, dan organisasi dalam 

masyarakat yang me lmbe lrikan aksels pada ke lkulasaan dan sulmbelr daya u lntulk 

pe lngambilan kelpultulsan. Dalam inte lraksi sosial, modal sosial hadir dalam 

be lntulk jaringan informal se lpe lrti arisan atau l jamaah tahlil, namu ln ke lgiatan-

ke lgiatan ini belrsifat elksklulsif dan me lmiliki dampak yang te lrbatas telrhadap 

pe lnye lle lnggaraan pelmelrintah. 

2.2 Program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)  

2.2.1 Pemberdayaan Masyarakat 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) 

berasal dari kata “power” (kekuasaan atau keberdayaan) karena ide utama 
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pemeberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. 

Pemberdayaan dilihat dari aspek kerjasama adalah sebuah proses tujuan. 

 Menurut Rakib (2016:97-98) yang mengumakakan bahwa konsep 

pemberdayaan yaitu lebih mengarah bagaimana kita dapat memberikan 

masyarakat waktu atau kesempatan untuk menentukan bagaimana arah jalan 

yang akan mereka pilih dalam menjalankan komunitasnya. Dengan demikian 

pemberdayaan masyarakat adalah membuat jaringan dengan msyarakat dengan 

mengikut sertakan masyarakat dalam sebuah kegiatan. Dengan 

berpartisipasinya masyarakat maka akan timbul rasa kepercayaan diri kepada 

individu maupun kelompok sehingga mereka merasa memiliki rasa tanggung 

jawab. 

Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembangunan ekonomi yang 

merangkum nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam 

pembangunan yang bersifat people-centered, participatory, empowerment and 

sustainable (Chamber, 1995 dalam Sidiq 2019) lebih jauh Chamber 

menjelaskan bahwa konsep pembangunan dengan model pemberdayaan 

masyarakat tidak hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (basic need) 

masyarakat tetapi lebih sebagai upaya mencari alternative pertumbuhan 

ekonomi lokal. 

Pemberdayaan masyarakat (empowerment) sebagai strategi alternative 

dalam pembangunan telah berkembang dalam berbagai literatur dan pemikiran 

walaupun dalam kenyataannya belum secara maksimal dalam implementasinya. 
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Pembangunan dan pemberdayaan masyarakat merupakan hal banyak 

dibicarakan masyarakat karena terkait dengan kemajuan dan perubahan bangsa 

ini kedepan apalagi apabila dikaitkan dengan skill masyarakat yang masih 

kurang akan sangat menghambat pertumbuhan ekonomi itu sendiri. 

2.2.2 Program PKK 

PKK be lrtuljulan melmbe lrdayakan ke llularga agar melncapai kelse ljahtelraan, 

de lngan karaktelristik kellularga yang me lmiliki akhlak mullia, kelse lhatan yang 

baik, dan kelse ltaraan gelnde lr. Sasaran dari ge lrakan ini adalah kellularga di delsa 

maulpuln pe lrkotaan, yang pe lrlul me lningkatkan kelmampulan dan ke lpribadian 

melre lka dalam aspelk me lntal spiritulal, me lncakulp sikap dan pelrilakul se lbagai 

warga ne lgara yang be lrlandaskan Pancasila dan UlUlD 1945, se lrta aspelk fisik 

matelrial, mellibatkan pangan, sandang, papan, ke lse lhatan, dan pellulang ke lrja 

yang layak me llaluli pelningkatan pelndidikan dan keltrampilan. 

Program pe lmbelrdayaan ke lse ljahtelraan kellularga (PKK) te llah 

dise lsulaikan delngan Pe ldoman Ulmulm baru l Tim Pelngge lrak PKK, yang 

mellakulkan pelrbaikan pada kelse lkreltariatan dan pelmbinaan langsu lng di se ltiap 

Ke lcamatan dan Ke llulrahan u lntulk me llaksanakan 10 Program Pokok PKK. 

Program-program telrse lbult mellibatkan: 

a. Pe lnghayatan dan pe lngamalan Pancasila, diwu ljuldkan mellaluli sosialisasi, 

pe llatihan, dan simullasi telrpadul ulntu lk melningkatkan kelsadaran belrke llularga. 
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b. Gotong Royong, diimple lmelntasikan delngan me lmbangu ln ke lrja sama antar 

ke llularga, warga, dan ke llompok ulntulk melwuljuldkan selmangat pelrsatulan dan 

ke lsatulan. 

c. Pangan, foku ls pada pelmahaman cara pelngolahan makanan ke llu larga yang 

se limbang dan melnye ldiakan nultrisi se lsulai ke lbultulhan individu l. 

d. Sandang, me lncakulp pe lnge llolaan kelbultulhan hidulp yang me lme lngarulhi 

aspe lk jasmani, rohani, dan sosial, se lrta melndulkulng produ lksi dalam nelge lri. 

e. Pe lrulmahan dan tatalaksana ru lmah tangga, de lngan u lpaya me lningkatkan 

ke lsadaran akan pelrulmahan selhat, nyaman, dan hak ke lpelmilikan rulmah dan 

tanah. 

f. Pe lndidikan dan keltelrampilan, mellibatkan pelningkatan pe lnge ltahulan dan 

ke lsadaran kellularga telrkait pelrke lmbangan optimal anak balita dan 

pe lntingnya pe lndidikan dasar. 

g. Ke lse lhatan, melncaku lp pelme lliharaan kelse lhatan individu l dan ke llularga, 

pe lndidikan kelse lhatan, kelbelrsihan lingku lngan, dan pola makan selhat. 

h. Pe lnge lmbangan kelhidulpan belrkoope lrasi, delngan motivasi agar ke llularga 

melnjadi anggota kope lrasi u lntulk me lningkatkan pelnghasilan se lcara rasional 

dan elfisie ln. 

i. Ke llelstarian lingku lngan hidulp, mellibatkan kelbiasaan melmbulang sampah 

de lngan be lnar, culci tangan, pe lnge llolaan sampah, dan program se lju lta pohon. 

j. Pe lre lncanaan selhat, melne lkankan pelntingnya pe lrelncanaan masa delpan 

ke llularga de lngan me lmpelrtimbangkan bakat, kondisi, dan kelsanggu lpan 
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masing-masing ke llularga melnuljul kellularga seljahtelra dan partisipasi dalam 

program ke llularga belre lncana. 

2.3 Menurut Pandangan Islam 

Partisipasi melrulpakan kelgiatan yang me llibatkan individul ataul 

ke llompok (masyarakat) dalam me lmbelrikan se lbulah telnaga, waktu l se lrta pikiran 

se lcara sulkarella u lntulk me lncapai tuljulan belrsama. 

Manu lsia diwajibkan ulntulk patulh kelpada Allah SWT dan Rasullulllah 

SAW, de lngan me lmatulhi se lgala keltelntulan yang te lrdapat dalam al-Qulran. 

Prinsip ini melnjamin bahwa selmula hu lkulm dan u lndang-ulndang yang 

dibelrlakulkan haruls be lrsu lmbelr dari Al-Qulran. Se llain kelwajiban taat kelpada 

Allah SWT dan Rasu ll-Nya, u lmat Mulslim ju lga diarahkan ulntulk patulh te lrhadap 

pe lngu lasa ataul u lli al-amri. Olelh karelna itul, partisipasi masyarakat dalam 

program-program yang te llah diteltapkan olelh pelmelrintah melnjadi sulatul 

ke lharulsan. Hal ini selsu lai delngan pe ltulnjulk dalam Al-Qu lran, selpe lrti yang 

dise lbultkan dalam sulrah An-Nisaa ayat 59. 

 

سُىْلَ وَاوُلِى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فاَنِْ تنَاَزَعْتُ  َ وَاطَِيْعُىا الرَّ ا اطَِيْعُىا اّللّٰ مْ فيِْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ

خِرِِۗ ذٰلِكَ خَيْ  ِ وَالْيىَْمِ الْْٰ
سُىْلِ انِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنىُْنَ باِلّلّٰ ِ وَالرَّ

وْهُ الِىَ اّللّٰ احَْسَنُ شَيْءٍ فرَُدُّ رٌ وَّ

 تأَوِْيْلً 
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Artinya :  

Wahai orang-orang yang be lriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasu ll 

(Mulhammad), dan U llil Amri (pelmelgang ke lkulasaan) di antara kamul. 

Ke lmuldian, jika kamul belrbe lda pelndapat telntang se lsulatul, maka kelmbalikanlah 

ke lpada Allah (Al-Qulr’an) dan Rasull (su lnnahnya), jika kamul be lriman kelpada 

Allah dan hari ke lmuldian. Yang de lmikian itu l lelbih u ltama (bagimul) dan lelbih 

baik akibatnya.  

Kemudian partisipasi masyarakat dalam program - program 

pemberdayaan sebagai salah satu pendukung pemerintah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Prinsip-prinsip kelse ljahtelraan dalam Islam dapat 

disimpullkan dalam "Baldatu lm tayyibatuln wa rabbu ln ghafu lr", Islam 

melmbe lntulk kelse ljahtelraan yang te lrkait elrat delngan pe ltulnju lk Tulhan. 

Ke lse ljahtelraan, melnulrult Al-Qu lran, melncakulp se lmula lapisan masyarakat, dari 

konse lp ini dapat disimpullkan bahwa kelse ljahtelraan sosial seljalan delngan Islam. 

Hal ini julga yang me lnjadi misi Nabi Mu lhammad SAW, se lbagaimana 

diulngkapkan dalam surah saba ayat 16 : 

 

  ْ كَنِهِم   فِى لِسَبإَ   كَانَ   ْ   ءَايتَ   مَس  ْ   وَشِمَال   يمَِيه   عَه جَنَّتاَنِ   قِ  مِه كُلىُا    ز   رَبِّكُم   رِّ

كُرُوا   ْ   لهَُۥ وَٱش   غَفىُر   وَرَب   طَيِّبتَ   بلَ دَة   
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Artinya :  

Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 

kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. 

(kepada mereka dikatakan): "Makanlah olehmu dari rezeki yang 

(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. (Negerimu) 

adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun". 

Ditinjaul dari isinya, Ayat ini mengungkapkan bahwa cita-cita al-Qur'an 

dalam membangun kesejahteraan masyarakat tidak hanya secara material, 

tetapi juga secara spiritual. Mendapatkan kesejahteraan di bumi dan juga 

meraih kesejahteraan melalui ampunan Allah Swt di akhirat.   
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2.4 Penelitian Terdahalu 

Pe lne llitian ini didasarkan pada pe lnellitian se lbe llulmnya, te lrmasulk dalam 

jelnis pelne llitian yang sama, me lne lrapkan telori yang se lrulpa, dan melnjellaskan 

telknik meltode l pelne llitian selbagai be lrikult: 

Tabel 2.1 Penilitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Nulrhakiki 

Pe lbrianti 

(2018)  

Imple lmelntasi 

program 

pe lmbelrdayaan 

dan 

ke lse ljahtelraan 

ke llularga  

(PKK) di 

ke llulrahan 

makroman 

Ke lcamatan 

sambu ltan Kota 

Samarinda 

Hasil dari 

pe lnellitian ini, 

adalah 

pe llaksanaan 10 

program PKK di 

Ke llulrahan 

Makroman tellah 

be lrhasil dalam 

melmbe lrdayakan 

masyarakat dan 

melningkatkan 

ke lse ljahtelraan 

ke llularga se lcara 

melnye llulru lh. 

Me lskipu ln 

pe llaksanaannya 

be lrjalan delngan 

baik, telrdapat 

be lbelrapa kelndala 

yaitu l minim nya 

tingkat 

pe lmahaman 

masyarakat 

telrhadap program 

Pe lrbe ldaan antara 

pe lnellitian 

Nulrhakiki 

Pe lbrianti delngan 

pe lnellitian pelnullis 

telrle ltak pada 

fokuls. Se lme lntara 

pe lnullis 

melnitikbelratkan 

pada keltelrlibatan 

masyarakat 

dalam program 

PKK, pe lnellitian 

Nulrhakiki 

Pe lbrianti hanya 

melmu lsatkan 

pe lrhatian pada 

pe llaksanaan 

program pokok 

PKK. 
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PKK, re lndahnya 

partisipasi 

anggota, 

ke ltelrbatasan dana 

yang dibe lrikan 

pe lmelrintah, dan 

fasilitas yang 

kulrang me lmadai 

2. Fu lji Khu lsnu ll 

Hayati, De lsti 

Irja, Dae lng 

Ayu lb Natulna 

Ulnive lrsitas 

Riaul (2017).  

Analisis 

Pe llaksanaan 10 

Program 

Pokok 

Pe lmbelrdayaan 

Ke lse ljahtelraan 

Ke llularga 

(PKK) Di De lsa 

Sulkadamai 

Ke lcamatan 

Uljulngbatu l 

Kabu lpateln 

Rokan Hu llul 

Hasil dari 

pe lnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa se lbagian 

anggota be llulm 

melmahami 

se lpullulh program 

pokok yang  

dijalankan olelh 

PKK. Konstribu lsi 

telrhadap 

Pe llaksanaan 

Posyandu l dan 

ke lgiatan 

ke lmasyarakatan 

masih kulrang 

pe lrhatian dari 

pe lrangkat RT dan 

RW. Me lskipu ln 

de lmikian, 

pe llaksanaan 

program te lrse lbult 

dinilai culkulp 

Pe lrbe ldaan 

pe lnellitian 

telrse lbult de lngan 

pe lnullis adalah 

pe lnullis fokuls 

pada partisipasi 

masyarakat 

dalam program 

PKK, se ldangkan 

pe lnellitian ini 

be lrfokuls pada 

kinelrja Anggota 

PKK dalam 

Pe llaksanaan 

program PKK 
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baik. 

3. Mulhammad 

Anshar 

Ulnive lrsitas 

Dharmawangsa 

(2020)  

Pe lne lrapan 

program 

pe lmbelrdayaan 

dan 

ke lse ljahtelraan 

ke llularga 

(PKK) dalam 

ulpaya 

pe lningkatan  

ke lse ljahtelraan  

e lkonomi 

masyarakat 

mulslim di 

ke llulrahan 

Pe lrintis 

Me ldan.  

Hasil dari 

pe lnellitian ini, 

adalah 

Imple lmelntasi 

program 

pe lmbelrdayaan 

e lkonomi di 

Pe lrintis Delsa, 

Ke lcamatan 

Me ldan Timulr, 

tellah melmbelrikan 

dampak yang 

positif dalam 

melningkatkan 

pe lndapatan bagi 

masyarakat. 

Me lskipu ln 

program 

pe lmbelrdayaan 

dan kelse ljahtelraan 

ke llularga 

melncaku lp 

se lpullulh aspelk, 

pe lnellitian ini 

difokulskan pada 

pe lmbelrdayaan 

e lkonomi. 

Pe lrbe ldaan 

pe lnellitian 

telrse lbult de lngan 

pe lnullis adalah 

pe lnullis fokuls 

pada partisipasi 

masyarakat 

dalam program 

PKK, se ldangkan 

pe lnellitian ini 

be lrfokuls pada 

Pe lne lrapan 

program PKK 

telrhadap 

pe lningkatan 

e lkonomi 

masyarakat. 

4. Rahayu l, S. S. 

P., Al Qaromah 

Imple lmelntasi 

program 

Hasil dari 

pe lnellitian ini, 

Pe lrbe ldaan 

pe lnellitian 
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De lsidin, R. A., 

He lndrayani, 

M., & Hamdan, 

A. 

pe lmbelrdayaan 

ke lse ljahtelraan 

ke llularga 

(PKK) di 

ke llulrahan 

Kahu lripan 

Ke lcamatan 

Tawang Kota 

Tasikmalaya 

adalah Program 

PKK di 

Ke llulrahan 

Kahu lripan tellah 

dianggap be lrjalan 

de lngan ru ltin 

se lpe lrti pelngajian, 

pe lnyu llulhan 

ke lse lhatan, dan 

pe lmbelrdayaan 

e lkonomi 

ke llularga. Me lski 

de lmikian, masih 

ada tantangan 

dalam 

pe llaksanaan 

program te lrse lbult, 

telrkait delngan 

kulrangnya dana  

dari pelmelrintah. 

telrse lbult de lngan 

pe lnullis adalah 

pe lnullis fokuls 

pada partisipasi 

masyarakat 

dalam program 

PKK, se ldangkan 

pe lnellitian ini 

be lrfokuls pada 

implelmelntasi 

program PKK 

dan Ke lndala nya. 

5. Se ltianingsi, E l., 

Nastia, N., & 

Basir, M. A. 

Partisipasi 

Masyarakat 

dalam Program 

Pe lmbelrdayaan 

Ke lse ljahtelraan 

Ke llularga di 

Ke llulrahan 

Wandoka 

Kabu lpateln 

Wakatobi.  

Hasil pe lne llitian 

melnulnjulkan 

Partisipasi 

masyarakat dalam 

program PKK 

primelr di 

Ke llulrahan 

Wandoka Ultara 

kurang be lrjalan 

de lngan baik, 

karelna kurang 

Pe lrbe ldaan antara 

pe lnellitian ini dan 

pe lnellitian pelnullis 

telrle ltak pada 

fokuls. Se lme lntara 

pe lnullis fokuls 

pada partisipasi 

masyarakat 

dalam program 

PKK dan 

melne lrapkan 
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pe lnge ltahu lan 

masyarakat yang 

dalam meahami 

penting nya  

ke lgiatan yang 

diadakan olelh tim 

pe lngge lrak PKK. 

meltode l 

pe lnellitian 

ku lalitatif, 

pe lnellitian ini 

melngadopsi 

meltode l 

pe lnellitian 

kulantitatif. 

 

2.5 Definisi Konsep 

a. Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan aktif individu dan kelompok 

dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi berbagai kegiatan atau program yang berhubungan dengan 

kehidupan mereka dan komunitasnya. Partisipasi masyarakat mencakup 

berbagai bentuk kontribusi, termasuk ide, sumber daya, tenaga, dan waktu, 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan bersama dan mencapai 

tujuan yang telah disepakati. 

b. Organisasi Pe lmbelrdayaan Ke lse ljahtelraan Ke llularga (PKK) me lrulpakan 

se lbulah lelmbaga pe lmbe lrdayaan masyarakat yang me lmiliki selpullu lh program 

inti yang be lrtuljulan melningkatkan kulalitas hidu lp masyarakat, khu lsulsnya 

dalam aspelk kelse ljahtelraan kellularga, kelse lhatan, pelndidikan, elkonomi, selrta 

be lrbagai aspelk kelhidu lpan lainnya. Sasaran ultamanya adalah ke llularga 

se lbagai u lnit telrkelcil dalam ulpaya me lningkatkan kelse ljahtelraan masyarakat.  
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2.6 Konsep Operasional  

Konse lp ope lrasional melruljulk pada ulnsulr dalam pelne llitian yang 

melnje llaskan cara melngu lkulr sulatul variabell. Me llaluli pelngu lkulran ini, dapat 

diidelntifikasi indikator se lbagai pe lndulkulng u lntulk me lnganalisis variabe ll 

telrse lbult. 

Tabel 2.2 Konsep Operasional 

Konsep Indikator Sub Indikator 

Partisipasi Masyarakat dalam 

melningkatkan program 

Pe lmbelrdayaan Ke lse ljahtelraan 

Ke llularga (PKK) di De lsa Tanjulng 

Me ldan Kecamatan Rokan IV Koto 

Kabu lpateln Rokan Hu llul, Me lnulrult 

Telori Oaklely (1991:9) dalam buku 

Sulastri Sardjo 2017 

Partisipasi Selbagai 

Pengorganisasian 

 

a. Struktur 

Organisasi 

b. Fungsi 

Organisasi 

Partisipasi Selbagai 

Konstribusi 

a. Kostrubusi 

Sumber Daya 

b. Tingkat 

Keberhasilan 

 

Partisipasi Selbagai 

Pemberdayaan 

a. Peran 

Masyarakat 

b. Aksi 

Masyarakat 
Sumber : Telori Oaklely (1991:9) dalam buku Sulastri Sardjo Tahun 2017 
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2.7 Kerangka Berpikir 

Ke lrangka pe lmikiran melrulpakan relpre lse lntasi grafis yang se lcara ulmulm 

melnje llaskan logika dari jalannya su latul pelne llitian. Dibulat be lrdasarkan 

pe lrtanyaan pelne llitian, kelrangka pe lmikiran melncakulp se lkulmpullan konselp dan 

hulbulngan antar konselp. Ke lrangka pe lmikiran yang me lnjadi dasar pelne llitian ini 

adalah Partisipasi Masyarakat dalam me lningkatkan program Pe lmbelrdayaan 

Ke lse ljahtelraan Ke llularga (PKK) di De lsa Tanjulng Me ldan Kabu lpateln Rokan 

Hu llul. 

Tabel 2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

                  

 

                       

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Telori Oaklely (1991:9) dalam buku Sulastri Sadrjo Tahun 2017 

Partisipasi Masyarakat dalam meningkatkan 

program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) di Desa Tanjung Medan Kecamatan Rokan 

IV Koto  Kabupaten Rokan Hulu.  

Partisipasi Sebagai      

Pengorganisasian 

Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam 

meningkatkan program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa 

Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hulu? 

Terwujudnya Partisipasi Masyarakat dalam meningkatkan 

program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa 

Tanjung Medan  Kecamatan Rokan IV Koto Kabupaten Rokan 

Hulu. 

Partisipasi Sebagai 

Pemberdayaan  

Partisipasi Sebagai      

Konstribusi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penilitian 

Pe lnu llis mellalulkan pelne llitian ini delngan melngambil lokasi di De lsa 

Tanjulng Me ldan Kabu lpateln Rokan Hu llul. Alasan pe lnullis melmilih lokasi ini 

karelna ada belbelrapa pelrmasalahan yang dite lmulkan di Delsa Tanjulng Me ldan 

Telrkait delngan ku lrangnya partisipasi masyarakat dalam program pe lmbelrdayaan 

ke lse ljahtelraan kellularga (PKK), se lhingga pelnullis telrtarik ulntulk melniliti nya. 

Waktul pe lnellitian dimullai dari bullan Janulari 2024 sampai sellelsai. 

3.2 Jenis Penelitian 

Jelnis dalam pelne llitian ini melnggu lnakan je lnis pe lnellitian kulalitatif yang 

melrulpakan pelnde lkatan pelne llitian yang be lrfokuls pada su latul fe lnome lna mellaluli 

prose ls pe lnellitian yang be lrdasarkan pelrse lpsi. De lngan melnggu lnakan pelnde lkatan 

ini pelnullis melnghasilkan analisis de lskriptif dalam be lntulk kalimat lisan dari 

objelk pe lne llitian. Pelne llitian kulalitatif melmelrlulkan pelmahaman melndalam dari 

pe lnelliti, karelna mellibatkan wawancara langsu lng de lngan objelk pe lnellitian selrta 

melngu lngkapkan se lcara fakta telrhadap obje lk yang akan di telliti.  

3.3 Jenis Dan Sumber Data 

Data adalah kulmpu llan fakta maulpuln ke ljadian yang digu lnakan se lbagai 

pe lnye lle lsai sulatul masalah yang se lbe llulmnya su ldah di olah melnjadi informasi. 

Adapu ln su lmbe lr data yang digu lnakan dalam pelne llitian ini adalah : 

1. Data Primelr, data primelr melngacu l pada informasi yang dipe lrolelh atau l 

dikulmpullkan langsu lng ole lh pe lne lliti dari su lmbe lrnya. Data primelr se lring 
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dise lbult selbagai data asli ataul data telrbarul. Ulntulk melmpelrolelh data primelr, 

pe lnelliti pelrlul melngu lmpu llkannya se lcara langsu lng dari su lmbe lr yang re llelvan. 

Pe lnde lkatan ini dapat digu lnakan mellipulti : obse lrvasi, wawancara, disku lsi 

telrfokuls dan pe lnye lbaran ku le lsionelr. U lntulk pe lnellitian ini pelnu llis se lndiri 

melnggu lnakan data Primelr ini u lntulk melndapatkan macam-macam data dan 

informasi selcara langsu lng Te lrkait delngan partisipasi masyarakat dalam 

program pe lmbelrdayaan kelse ljahtelraan ke llularga (PKK) di De lsa Tanjulng 

Me ldan Kabu lpateln Rokan Hullul.  

2. Data selkulnde lr, data selkulnde lr melngacu l pada data yang diambil kelmuldian 

dikulmpullkan olelh pelne lliti dari belrbagai su lmbelr yang ada yang sifatnya 

melndulku lng u lntulk ke lpelrlulan dari data prime lr se lpelrti, bu lkul-bulkul, we lbsitel 

intelrne lt, dokulme ln relsmi, hasil pelne llitian yang be lrwuljuld laporan dan 

lainnya.  

3.4 Informan Penelitian 

Telknik pelne lntulan informan yang dilaku lkan olelh pe lne lliti dalam 

pe lnellitian ini adalah te lknik pu lrposive l sampling. Me ltodel ini mellibatkan 

pe lngambilan sampell pu lrposif de lngan me lneltapkan kritelria khulsu ls atau l 

melmpe lrtimbangkan karakte lristik telrtelntul telrhadap sampell ataul sulbje lk 

pe lnellitian yang akan dite lliti, telrultama foku ls pada individu l yang dianggap 

melngu lasai dan ahli dalam bidangnya atau l melmiliki pelmahaman melndalam 

telrkait pelristiwa telrtelntu l dan se ljelnisnya, se lsu lai delngan pe lndapat Su lharsimi 

Arikonto. 
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Pe lne lliti melmilih pulrposive l sampling delngan alasan ulntulk melndapatkan 

dan melngu lmpullkan informasi ataul data yang nyata de lngan prose ls 

melwawancarai selorang informan yang me lmiliki pelnge ltahulan ataul ke lahlian 

khulsuls dalam su latul pelke lrjaan telrtelntul di bidangnya. Informan te lrse lbult 

be lrpelran se lbagai ku lnci informan yang paling be lrpelnge ltahulan telntang cara 

Partisipasi Masyarakat Dalam Me lningkatkan Program Pe lmbelrdayaan 

Ke lse ljahtelraan Ke llularga (PKK) di De lsa Tanjulng Me ldan, Kabu lpateln Rokan 

Hu llul. 

Be lrikult adalah informan dalam me lmbelrikan selbulah ke ltelrangan dan 

informasi tambahan ulntu lk melndapatkan data yang be lrulpa fakta dalam 

pe lnellitian ini : 

Tabel 3.1 Jumlah Informan Penelitian 

No. Informan Jumlah 

1. Ke lpala Delsa Tanju lng Me ldan, Kabu lpateln Rokan 

Hullu l. 

1 Orang 

2. Ke ltula Pelmbe lrdayaan Ke lse ljahtelraan ke llu larga (PKK) 1 Orang 

3. Anggota Pelmbe lrdayaan Ke lse ljahtelraan kellu larga 

(PKK) 

4 Orang 

4. Masyarakat Delsa Tanju lng Me ldan 9 Orang 

Julmlah 15 Orang 

Sulmbelr : Data Olahan 2023 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Prose ls pe lngu lmpullan data adalah langkah dalam me lndapatkan informasi 

dari belrbagai su lmbelr data. Olelh karelna itul, telknik pe lngu lmpullan data dapat 

dilakulkan de lngan me lmpelrhatikan dan me lmpelrtimbangkan su lmbelr yang 

be lragam, dan melnggu lnakan cara yang dianggap se lsu lai delngan konte lks  

pe lnellitian. Pelnullis melmilih meltodel dan telknik lapangan yang se lsu lai, 



  

 

37 

melmanfaatkan belrbagai pe lndelkatan yang re lle lvan. U lntulk me lmpelrmuldah 

pe lngambilan data lapangan, pe lnullis melnggu lnakan telknik pelngu lmpu llan data 

yaitu l :  

a. Obse lrvasi 

Obse lrvasi me lrulpakan sulatul meltodel dilaku lkan delngan cara yang ce lrmat 

dan pelncatatan sistelmatis. Obselrvasi ju lga melrulpakan pelngu lmpullan data yang 

digu lnakan ulntulk melndapatkan belrbagai ke ljadian ataul fe lnomelna. Telknik ini 

telrultama ditelrapkan u lntu lk melmahami bagaimana cara pe lrilakul manulsia, mu llai 

dari  prosels ke lrja, selrta ge ljala alam, khu lsulsnya me llibatkan relsponde ln yang 

julmlahnya tidak te lrlalul belsar. Delngan me llakulkan obselrvasi di lapangan se lcara 

langsu lng, pe lnelliti dapat me lmpelrolelh data dan informasi konkrelt se lcara 

langsu lng di lapangan. 

b. Inte lrvie lw (wawancara) 

Wawancara adalah be lntulk selbulah pelrcakapan ataul selbu lah delngan 

tuljulan telrtelntul yang me llibatkan dula pihak, yaitu l pelwawancara dan yang 

telrwawancara. Pelwawancara akan melngajulkan pelrtanyaan dan telrwawancara 

akan melnjawab pelrtanyaan te lrse lbult. Telknik ini melrulpakan telknik pe lngu lmpullan 

data yang digu lnakan olelh pe lnelliti ulntu lk melndapatkan informasi lisan me llaluli 

intelraksi langsu lng dan dialog de lngan individu l yang me lmiliki pelnge ltahu lan yang 

re llelvan. Dalam kontelks ini, pelnullis melnggu lnakan wawancara belbas telrpimpin, 

di mana kelrangka pe lrtanyaan disiapkan te ltapi pelnyampaian dan isi wawancara 

se lpe lnulhnya be lrgantulng pada ke lbijaksanaan pihak yang diwawancara. 
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c. Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi melrulpakan telknik yang digu lnakan olelh pe lnelliti dalam 

pe lngu lmpullan data  belrulpa informasi yang su ldah ada, tellah telrjadi, ataul 

melrulpakan data selkulnde lr. Pe lne lliti hanya pe lrlul me lngambil ataul me lnyalin data 

yang te llah ada dan rellelvan de lngan variabe ll pelne llitian. Data dokulme lntasi ini 

be lrulpa gambar, selpe lrti foto, gambar hidulp, ske ltsa, dan se ljelnisnya, se lrta be lrulpa 

karya se lni ataul film. Dalam pelngu lmpullan data, pelne lliti melnggu lnakan pe ldoman 

ataul format doku lmelntasi yang te llah disiapkan olelh pihak yang me lngu lmpullkan 

data. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data kulalitatif melmiliki ke ltelrkaitan delngan telknik 

pe lngu lmpullan data, selpe lrti obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Pilihan 

Telori julga telrhulbulng se lcara telknis delngan meltode l pelngu lmpullan data dan 

meltode l analisis data, kare lna biasanya te lori melbe lrikan prose ldulr dan langkah-

langkah analisis data. Ole lh karelna itul, analisis data me lrulpakan su latul prose ls 

siste lmatis dalam melndapatkan dan kelmu ldian melnyu lsu ln data yang be lrasal dari 

hasil wawancara, obselrvasi, dan doku lme lntasi. 

Tu ljulan dari telknik analisis data adalah me lnganalisis data yang 

telrkulmpull dalam pelnellitian ini. Seltellah data pelne llitian telrkulmpull dan 

telrorganisir se lcara sistelmatis, pe lnullis akan mellaku lkan analisis data. Analisis 

data kulalitatif belrsifat intelraktif dan telruls dikelmbangkan se lpanjang program 

pe lnellitian. Tahapan yang haru ls dilakulkan dalam melnganalisis data pe lne llitian 

kulalitatif mellibatkan: 
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1. Pe lngu lmpu llan Data 

Tahap ini mellibatkan pelngu lmpullan data melntah dari hasil pelnellitian selpe lrti 

obse lrvasi, wawancara, dokulme lntasi, dan catatan lapangan. 

2. Re ldulksi Data 

Re ldulksi data melruljulk pada prosels melmilih, melmulsatkan pelrhatian, 

melnye lde lrhanakan, melngabstraksi, dan melntransformasi data kasar yang 

be llulm di se lmpulrnakan yang be lrasal dari pelncatatan dilapangan, 

mellibatkan,  melrangku lm, me lmilih aspelk-aspe lk ku lnci, telrfokuls de lngan hal 

yang pe lnting, me lnelmulkan telma, dan melnyu lsuln laporan rinci. Re ldulksi data 

ini belrlangsulng se llama melnjalankan pe lnellitian, bahkan selbe llulm data 

telrkulmpu ll se lpelnulhnya. 

3. Pe lnyajian Data 

Pe lnyajian data me llibatkan pelngorganisasian informasi yang te lrstrulktulr 

ulntulk melmfasilitasi pelnarikan kelsimpu llan dan pelngambilan tindakan. 

Dalam pelne llitian kulalitatif, pelnyajian data biasanya me lngadopsi be lntulk 

telks naratif, selringkali didulkulng ole lh matriks, grafik, ataul bagan. 

4. Pe lnarikan Ke lsimpu llan ataul Ve lrifikasi tahap ini me llibatkan pelmahaman 

pe lnelliti dalam me lngolah ke lse llulrulhan rangku lman data. Ke lsimpullan yang 

dihasilkan dari  langkah dan tahap awal didu lkulng ole lh bulkti yang be lrsifat 

fakta, valid, dan konsiste ln, me lnjadikannya ke lsimpullan yang kre ldibe ll keltika 

pe lnelliti belrintelraksi delngan data di lapangan.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Desa Tanjung Medan 

4.1.1 Sejarah Desa Tanjung Medan 

Desa Tanjung Medan merupakan suatu wilayah yang terletak di 

Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. Pada 

awalnya Desa Tanjung Medan merupakan sebuah Dusun  Dari Desa Lubuk 

Bendahara yang di lalui oleh Sei, Rokan sebagai jalan lintas berbagai 

penduduk. Dan pada Tahun 1972, dimekarkan dari Desa Lubuk Bendahara. 

Kepala Desanya pada saat itu adalah Zakaria, s dengan status Desa 

Muda/Walimuda.  

Nama Desa Tanjung Medan di ambil dari nama daerah asal nya 

semula dimana daerah itu daerah yang dikelilingi oleh aliran sungai Rokan 

sehingga dinamakan dengan Tanjung, dan Medan merupakan suatu tempat yang 

bisa ditempati untuk sebuah kampung. Maka dinamakan lah dengan nama : 

Tanjung Medan, ( Daerah Aliran sungai yang bisa dijadikan daerah tempat 

tinggal). Nama Tanjung Medan sendiri ditetapkan sekitar tahun 1940. Sebelum 

ditetapkan nama Tanjung Medan, desa ini memiliki nama lain yaitu, Tanjung 

Rambutan, Tanah Dingin, Medan, dan yang terakhir Tanjung Medan. Sebelum 

nama Tanjung Medan ditetapkan, nama desa ini dahulunya disebut Kampung 

Lama. 

Masyarakat Tanjung Medan memiliki 4 suku mayoritas yaitu : 

Mandailing, Chaniago, Pitopang, dan Melayu. Yang terdiri dari beberapa tokoh 
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masyarakat diantaranya : Datuk Kolik, Datuk Kolah, Datuk Imam Laut. Pada 

masa itu Desa Tanjung Medan bergabung dengan Desa Pemandang yang berada 

diSebelah Utara Desa ini.Setelah berkembangnya Masyarakat Desa tersebut 

memisahkan diri dari Tanjung Medan, dan membuat sistem pemerintahan 

sendiri. 

4.1.2 Visi dan Misi Desa Tanjung Medan 

Berdasarkan kondisi masyarakat Desa Tanjung Medan saat ini, 

tantangan yang dihadapi 6 tahun mendatang serta dengan memperhitungkan 

modal dasar yang dimiliki oleh Desa Tanjung Medan sumber pendapatan dari 

PAD, Dana Desa dari tingkat II, dan Pusat yang amanatnya untuk 

pembangunan, oprasional, pemberdayaan aparatur pemerintahan dan 

kelembagaan yang ada di Desa Tanjung Medan. Visi pembangunan Tanjung 

Medan tahun 2023-2029 yakni : 

“Terwujudnya pemerintahan dan masyarakat desa tanjung medan 

yang beriman, maju, damai, aman, harmonis, adil sejahtera, profesional dan 

demokratis tahun 2025” 

1) Menjadikan kinerja pemerintah Desa, maksudnya adalah meningkatkan 

kualitas sumberdaya manusia yang mampu menguasai IPTEK dengan memiliki 

nilai-nilai moral religius dan kultural, managemen penbamgunan infrastruktur 

yang maju dan mampu diakses secara merata tanpa ada tertinggal di dasari 

ketaqwaan yang luhur. 
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2) Mewujudkan nilai-nilai kebudayaan masyrakat, maksudnya adalah dengan 

budaya mampu bertahan terhadap kemajuan dan ikut kontribusi, memberi ras 

aman 

3) Mewujudkan sosial masyarakat, maksudnya adalah kehidupan masyrakat 

majemuh kebersamaan dapat mambangun kebutuhan. 

4) Menjadikan stabilitas ekonomi masyarakat, maksudnya adalah kondisikan 

pendapatan yang mendasar, di dukung usaha sesuai profesi dan kemampuan. 

5) Mewujudkan suasana kehidupan masyarakat dan menyelenggarakan 

pemerintahan yang demokratis, maksudnya adalah menjadikan suasana 

kemasyrakatan dan penyelenggaraan pemerintahan yang dinamis sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam pancasila dan konstitusi negara dalam 

koridor NKRI, meningkatkan kesadaran nasionalisme. 

4.1.1 Monografi Desa Tanjung Medan  

1) Geografis Desa Tanjung Medan 

Letak geografis Desa Tanjung Medan,terletak diantara : 

a. Sebelah Utara        :   Desa Pemandang 

b. Sebelah Selatan     :    Desa Rokan Timur 

c. Sebelah Barat        :    Desa Koto Ruang 

d. Sebelah Timur       :    Desa Alahan/ Lubuk Bendahara Timur 

2) Demografis Desa Tanjung Medan  

Desa Tanjung Medan memiliki luas wilayah 6.000 km2. Desa 

Tanjung Medan memiliki 3 dusun. Dusun 1 Lembah Mulya, Dusun II Bukit 
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Raya, dan Dusun III Pakobuk. Berdasarkan sensus penduduk pada tahun 2023 

Desa Tanjung Medan, Kecamatan Rokan IV Koto, laki-laki berjumlah sebanyak 

549 jiwa, sedangkan perempuan berjumlah sebanyak 551 jiwa, dengan total 

jumlah keseluruhan penduduk Desa Tanjung Medan sebanyak 1.100 jiwa.  

Tabel 4.1 Mata Pencaharian 

Sumber : Profil Kantor Desa Tanjung Medan 2023 

Dilihat dari mata pencaharian mayoritas masyarakat 

Desa Tanjung Medan bekerja sebagai petani. Masyarakat 

yang bermata pencaharian sebagai petani sebanyak 643 

orang, selain petani juga ada buruh sebanyak 50 orang, 

sebagai nelayan sebanyak 21 orang, sebagai PNS sebanyak 

13 orang, sebagai pedagang sebanyak 12 orang, sebagai 

pertukangan 6 orang, sebagai swasta 5 orang dan sebagai 

TNI/POLRI 2 orang. 

 

 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 PNS 13 Orang 

2 TNI/POLRI 2 Orang 

3 Swasta 5 Orang 

4 Pedagang 12 Orang 

5 Petani 643 Orang 

6 Pertukangan 6 Orang 

7 Buruh  50 Orang 

8 Nelayan 21 Orang 
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Tabel 4.2 Keagamaan 

 Sumber : Profil Desa Tanjung Medan 2023 

Dilihat dari segi agama bahwa masyarakat Desa Tanjung Medan 

mayoritas beragama islam. 

4.2 Gambaran Umum PKK Desa Tanjung Medan 

4.2.1 Sejarah PKK Desa Tanjung  Medan 

Program PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) adalah 

program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui 

berbagai kegiatan pemberdayaan sosial, ekonomi, dan keagamaan. Program ini 

merupakan bagian dari gerakan PKK yang lebih luas yang dikelola oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen 

N

O 

Agama Jumlah 

1 Islam 1.100  Orang 

2 Protestan - 

3 Khatolik - 

4 Budha - 

5 Hindu - 

6 Penganut Kepercayaan - 
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PPPA) bersama dengan Kementerian Dalam Negeri. PKK adalah program 

pemberdayaan keluarga yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

keluarga melalui pembinaan dan pengembangan potensi keluarga, serta 

meningkatkan peran aktif perempuan dalam pembangunan keluarga, 

masyarakat, dan bangsa. 

Tujuan utama dari Program PKK adalah memberdayakan keluarga 

agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap sumber daya 

yang diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, termasuk dalam 

bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, lingkungan, sosial, dan keagamaan. 

Program PKK juga melibatkan partisipasi aktif perempuan sebagai agen 

perubahan dalam keluarga dan masyarakat. PKK juga dikelola melalui jaringan 

struktur organisasi dari tingkat desa/kelurahan hingga ke tingkat nasional. 

Pemberdayaan kesejahteraan keluarga Desa Tanjung Medan didirikan 

pada tahun 2018 dengan di ketuai oleh ibu kepala desa yaitu ibu Inraweti, awal 

berdirinya PKK ini hanya berjumlah 10 orang. Namun seiring berjalanya waktu 

PKK Desa Tanjung Medan ini bertambah maju dari tahun ketahun dengan 

jumlah anggota sebanyak 19 orang. PKK sendiri mempunyai 4 pogram kerja, 

tetapi pada tahap awal didirikan PKK di Desa Tanjung Medan belum semua 

program di jalankan secara baik. Namun seiring berjalanya waktu, tim 

penggerak PKK mulai menjalankan program program tersebut, meskipun 

masih belum optimal hingga saaat ini.  
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4.2.2 Visi Dan Misi Desa Tanjung Medan 

1. Visi 

Terwujudnya keluarga yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju 

mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan 

lingkungan. 

2. Misi 

a) Meningkatkan pembentukan karakter keluarga mellaui penghayatan, 

pengamalan pancasila, kegotong royongan serta keadilan gender. 

b) Meningkatkan pendidikan dan ekonomi keluarga melalui berbagai upaya 

keterampilan dan pengembangan koperasi. 

c) Meningkatkan ketahanan keluarga melalui pemenuhan pangan, sandang 

dan perumahan sehat serta layak huni. 

d) eningkatkan derajat kesehatan keluarga, kelestarian lingkungan hidup serta 

perencanaan sehat. 

e) Meningkatkan pengelolaan Gerakan PKK baik kegiatan pengorganisasian 

maupun pelaksanaan program-programnya yang disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi masyarakat setempat 
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4.2.3 Daftar Kepengurusan PKK Desa Tanjung Medan 

Tabel 4.3 Daftar Kepengurusan PKK 

Sumber : Profil Desa Tanjung Medan 

 

NO Nama Jabatan 

1 Inraweti Ketua PKK 

2 Putri Azmarani Sekretaris 

3 Santi Muspita Lia Bendahara 

4 Rupini Sri Manja Ketua Pokja I 

5 Handayani Anggota 

6 Helda Anggota 

7 Ernita Anggota 

8 Aswarni Ketua Pokja II 

9 Yulanda Anggota 

10 Yosi Arianti Anggota 

11 Okti Nilva Anggota 

12 Lupiati Ketua Pokja III 

13 Mardiana Anggota 

14 Fika Sari Agustin Anggota 

15 Roza Amelia Anggota 

16 Nieta Nasution Ketua Pokja IV 

17 Haza Julina Anggota 

18 Siti Zulaika Anggota 

19 Dahlini Anggota 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Organisasi PKK tidak terlepas dari partisipasi masyarakat yang 

merupakan faktor pendorong utama untuk menentukan tingkat keberhasilan 

dari organisasi PKK tersebut. Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan 

dan didapatkan dari hasil wawancara, observasi, dapat disimpulkan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam meningkaktkan program pemberdayaan 

kesejahteraan keluarga ( PKK ) di Desa Tanjung Medan dalam meningkatakan 

program - program PKK sudah dilakukan sesuai dengan tujuan, visi, dan misi 

PKK, namun konstribusi dan tingkat keterlibatan masyarakat dalam 

meningkatkan program - program PKK yang dilakukan oleh masyarakat sendiri 

masih dikatakan kurang, konstribusi sumber daya berupa fasilitas sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh organisasi PKK juga kurang memadai. 

Adapun Faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat juga dilihat dari dua sisi yaitu dari pihak tim penggerak 

PKK dimana kostribusi yang dilakukan oleh masyrakat sangat kurang antusias 

sehingga kurang berjalannya program - program PKK, sedangkan dari pihak 

masyarakat mengatakan bahwa program yang dilakukan oleh tim penggerak 

PKK dari tahun ke tahun tidak berjalan sehingga tidak adanya partisipasi dari 

masyarakat. 
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6.2 Saran  

Beberapa saran dari penulis terkait partisipasi masyarakat dalam 

meningkatkan program pemberdayaan kesejahteraan keluarga ( PKK ) di Desa 

Tanjung Medan Kecamatan Rokan IV Koto Kabuoaten Rokan Hulu, penulis 

memberikan beberapa saran yaitu : 

1. Perlunya tim penggerak PKK lebih menggiatkan lagi sosialisasi serta 

penyuluhan tentang penting dan bermanfaat nya program - program PKK 

terhadap masyrakat Desa Tanjung Medan. 

2. Perlunya tim penggerak PKK melakukan kegiatan pelaksanaan program - 

program PKK secara rutin agar antusiasme masyarakat terhadap kegiatam 

tersebut tetap terjaga. 

3. Perlunya kerjasama antara tim penggerak PKK dengan masyarakat Desa 

Tanjung Medan agar tetap terjalin komunikasi yang baik dan mempermudah 

dalam pelaksanaan kegiatan program - program PKK 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan Program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga Di Desa Tanjung Medan Kecamatan Rokan IV Koto 

Kabupaten Rokan Hulu  

 

Untuk Tim Penggerak PKK : 

1. Apakah  PKK sudah mempunyai struktur organisasi?  

2. Apakah PKK sudah melaksanakan tupoksinya sesuai dengan struktur 

organisasi? 

3. Apakah tim penggerak PKK telah melakukan kerja sesuai dengan bidangnya 

masing-masing?  

4. Bagaimana tim penggerak PKK dalam mensosialisasikan program-program 

kerja PKK terhadap masyarakat?  

5. Apakah masyarakat ikut berkontribusi dalam menyediakan sumber daya fisik, 

finansial, maupun fasilitas lainnya baik berupa dana tunai maupun sumbangan 

dalam bentuk barang atau jasa untuk mendukung pelaksanaan program kerja 

PKK? 

6. Apakah fasilitas sarana dan prasarana dalam pelaksanaan program kerja PKK 

sudah memadai?  

7. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam penyediaan sumber daya untuk 

pelaksanaan program-program PKK?  

8. Bagaimana anda melihat tingkat partisipasi masyarakat dalam melaksanakan 

program-program PKK? 

9. Apakah ada hambatan atau tantangan dalam mendorong partisipasi 

masyarakat untuk melaksanakan program PKK?  

10. Bagaimana upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya partisipasi aktif dalam melaksanakan program 

PKK? 

 

 

 

 



 

 

Untuk Masyarakat Desa Tanjung Medan : 

11. Apakah anda terlibat aktif dalam melaksanakan program PKK ini?  

12. Bagaimana anda melihat pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

melaksanakan program PKK di lingkungan ini?  

13. Apa saja kontribusi yang telah anda lakukan dalam melaksanakan program 

PKK ini?  

14. Apakah ada kegiatan atau inisiatif spesifik yang anda anggap berhasil untuk 

meningkatkan partisipasi dan dampak positif masyarakat dalam program 

PKK?  

15. Apa manfaat yang Anda rasakan dari partisipasi Anda dalam program PKK, 

baik secara pribadi maupun bagi komunitas PKK itu sendiri?  

16. Apakah ada tantangan atau hambatan yang anda hadapi dalam berpartisipasi 

terhadap pelaksanaan program PKK ? 
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